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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penclitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang menggunakan data dalam bentuk angka pada analisis statistik.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel
lainnya. Berdasarkan tingkat penjelasan dari kedudukan variabelnya maka penelitian
ini bersifat asosiatif kausal, yaitu penelitian yang mencari hubungan (pengaruh) sebab
akibat, yaitu variabel independen/variabel yang memengaruhi (X) terhadap variabel

dependen variabel yang dipengaruhi (Y) (Sugiyono, 2009:56).
3.2 Definisi dan Operasional Variabel Penelitian

3.2.1 Variabel Dependen

Variabel Dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau tertanggung oleh variabel
lain. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan.
Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunankan PBV (Price Book Value). Price
Book Value merupakan rasio pasar yang digunakan untuk mengukur kinerja harga

pasar saham terhadap nilai bukunya. Rumus untuk menghitung PBV adalah :

Harga pasar saham per lembar saham biasa

PBYV =
Nilai buku per lembar saham biasa

dimana :
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FEkuitas Saham Biasa

Nilai buku per lembar saham biasa =
Jumlah lembar saham biasa yang

beredar

3.2.2  Variabel Independen

Variabel Independen yaitu variabel yang bebas dan tidak terpengaruh oleh variabel

lain. Variabel independn dalam penelitian ini adalah :

3.2.2.1 Struktur Modal (X1)

Struktur modal adalah perbandingan nilai hutang dengan nilai modal sendiri yang
tercermin pada laporan keuangan perusahaan akhir tahun. Variabel ini dinyatakan
dalam rasio total hutang dengan penjumlahan total hutang dan modal sendiri pada
neraca akhir tahun (Sujoko, 2007). Struktur modal diukur dengan menggunakan Debt
to Equity Ratio (DER). DER dapat dihitung dengan formulasi sebagai berikut:

Total utang
DER = X 100%
Total modal

3.2.2.2 Pertumbuhan Perusahaan (X2)

Pertumbuhan perusahaan diukur dengan menggunakan perubahan total aktiva.
Pertumbuhan perusahaan adalah selisih total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
pada periode sekarang dengan periode sebelumnya terhadap total aktiva periode
sebelumnya.

Total Asset (t) — Total Asset (t-1)

Growth = X 100%
Total Asset (t-1)

3.2.2.3 Ukuran Perusahaan (X3)
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Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan
(Suharli, 2006). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan perusahaan dinilai dengan

log of total asset.

Size = Log of Total Asset

3.2.2.4 Provitabilitas (X4)

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit atau laba
selama satu tahun yang dinyatakan dalam rasio laba operasi dengan penjualan dari
data laporon laba rugi akhir tahun (Sujoko, 2007). Profitabilitas dapat diukur
menggunakan ROE (Return On Equity) yang merupakan tingkat pengembalian atas

ekuitas pemilik perusahaan.

Laba setelah pajak
ROE = X 100%
Modal sendiri

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh data yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti
dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan (Margono, 2004). Populasi
dalam penclitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dalam periode 2013-2016.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap
dapat menggambarkan populasinya (Soehartono, 2004:57). Sampel diperoleh dengan
purposive sampling yaitu memilih sampel dengan kriteria tertentu, sehingga sesuai

dengan penelitian yang dirancang. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :
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1. Perusahaan Perbankan yang selalu terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2013-2016.

2. Perusahaan Perbankan yang ada di Bursa Efek Indonesia yang selalu menyajikan
data laporan keuangan selama periode 2013-2016.

3. Memiliki data-data keuangan yang lengkap.

Apabila dalam proses penelitian terdapat perusahaan yang tidak dapat dihitung

rasionya, maka akan dikeluarkan.

3.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa laporan
keuangan dan annual report yang dipublikasikan tahunan oleh Bursa Efek Indonesia
selama periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2016. Sumber data yang digunakan

ini diperoleh melalui penelusuran dari Indonesia Stock Exchange (IDX).

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan dokumen yang

dapat berupa laporan keuangan yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan.

3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik Diskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang

berlaku umum dari data tersebut (Sugiyono, 2004). Statistik deskriptif digunakan
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untuk mendiskripsi suatu data yang dilihat dari mean, median, deviasi standar, nilai

minimum, dan nilai maksimum. Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah

memahami variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.

3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini juga dimaksudkan

untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan tidak terdapat

multikolonieritas dan heteroskedastisitas serta untuk memastikan bahwa data yang

dihasilkan berdistribusi normal (Ghozali, 2006).

3.5.2.1

3.5.2.2

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel independent dan variabel dependent atau keduanya
terdistribusikan secara normal atau tidak. Untuk mendeteksi normalitas
data dapat diuji dengan kolmogorof-Smirnof, dengan pedoman
pengambilan keputusan :

a. Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi
adalah tidak normal

b. Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi

adalah normal (Ghozali, 2006)

Uji Multikolonieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi dapat diketahui
dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Tolerance

mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat
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dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan
adanya kolonieritas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah

nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di atas 10.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji hesteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linier berganda adalah
dengan melihat grafik scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu
ZPRED dengan residual error yaitu SRESID. Jika ada pola tertentu dan
tidak menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear
terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-
1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Alat ukur yang digunakan untuk mendeteksi adanya
autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW
test). Untuk menguji keberadaan autocorrelation dalam penelitian ini
digunakan metode Durbin-Watson test yang berdasarkan ketentuan

sebagai berikut :

1) Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif.

2) Jika d > (4 — dl), berarti terdapat autokorelasi negatif.

3) Jika du < d < (4 — du), berarti tidak dapat autokorelasi.

4) Jika dl <d < du atau (4 — du), berarti tidak dapat disimpulkan.
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3.6 Analisis Regresi

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda karena  variabel
independen dalam penelitian lebih dari dua. Teknik ini digunakan untuk
mengetahui hubungan dan seberapa besar pengaruh antara variabel-variabel bebas

(independen) terhadap variabel terikat (dependen).

Persamaan fungsinya dirumuskan sebagai berikut :
Y=o +B1X1+p2X2 +B3X3 +P4X4 +e

Dimana :

Y = Nilai perusahaan

X1 = Struktur modal

X2 = Pertumbuhan perusahaan
X3 = Ukuran perusahaan

X4 = Profitabilitas

o = Konstanta

B1,82,3,p4 = Koefisien

e = error

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda dilakukan, maka diperlukan uji
asumsi klasik terlebih dahulu untuk memastikan ~ apakah model tersebut tidak
terdapat masalah normalitas, multikorelasi, autokorelasi dan heteroskedastisitas jika

terpenuhi maka model analisis layak untuk digunakan.

3.7  Pengujian Hipotesis
3.7.1 Uji Statistik t (t-test)

Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial

terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh masing-masing variabel independen
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(bebas) yang terdiri dari pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas
dan struktur modal terhadap variabel dependen (terikat) yaitu nilai perusahaan.
Pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan uji-t pada derajat

keyakinan 95% atau o = 5%.

3.7.2  Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi (R?) adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu), dimana nilai R? yang kecil atau
mendekati 0 (nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas, namun jika nilai R? yang besar
atau mendekati I(satu) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen

(Ghozali, 2011: 97).
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